I.Human Resource Management


Dimulai dengan menetapkan kebijakan yang jelas mengenai :
        Pengangkatan
        Pelatihan
        Penilaian
        Bimbingan
        Promosi
        Penggajian
Aktivitas Yang Berkaitan Dengan Proses Manajemen SDM
· Jenis Transaksi & Akun Laporan Keuangan Yang Terpengaruh

· Jenis Dokumen & Catatan

· Fungsi Utama Dalam Pengendalian Intern
Dokumen & Catatan, mis. :
Catatan Karyawan : tanggal mulai bekerja, upah,potongan, evaluasi,   dll.

Formulir Otorisasi Potongan :gaji    dan pajak

Formulir Otorisasi Tarif Gaji : tariff honor/upah berdasarkan SPKS/manajemen.

Kartu Absen
Kartu Waktu Pekerjaan : jenis pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
Cek Gaji/ Buku Harian Gaji : mencatat cek gaji dengan imbalan atas jasa yang diberikan
Pajak Penghasilan : Slip Pajak yang diserahkan kepada Instansi Pemerintah

Fungsi-Fungsi Siklus Dan Pengendalian Intern
· Personalia Dan Pengikatan Kerja

· Pencatatan Waktu Dan Pembuatan Gaji

· Pembayaran Gaji
· Pengisian Formulir-Formulir Pajak Dan Pembayaran Pajak

ADD.1.Personalia & Pengikatan Kerja
Pengendalian intern yang paling utama dalam masalah personalia, yaitu memberikan informasi mengenai pegawai baru tersebut kepada pegawai yang menangani penggajian.

Perlu ada pemisahan tugas antara karyawan yang melakukan pembayaran gaji dengan tugas mengenai pencatatan data karyawan.

ADD.2.Pencatatan Waktu Dan Penyiapan Gaji :

Fungsi ini sangat penting dalam pemeriksaan, karena berpengaruh langsung terhadap biaya gaji untuk periode berjalan. Pengendalian yang memadai atas pencatatan waktu dapat dicapai dengan menggunakan jam pencatat waktu atau dengan metode lain untuk memastikan bahwa pegawai dibayar sesuai dengan jam kerjanya.

ADD.3.PEMBAYARAN GAJI
Pengendalian terhadap pembayaran gaji mencakup batasan otorisasi hanya oleh seorang pegawai dan tidak memiliki akses terhadap pencatatan waktu atau pembuatan daftar gaji, pembagian gaji oleh pegawai yang tidak terlibat dalam fungsi penggajian lain.

II.PENGUJIAN TRANSAKSI

Walaupun pengujian transaksi sangat penting dalam penggajian, hanya sedikit risiko terjadi kesalahan material. Hal tersebut disebabkan antara lain :

-pegawai akan mengeluh jika tidak sesuai dengan kesepakatan

-penggajian pada umumnya seragam & tidak rumit.

-transaksi penggajian diperilsa oleh Pemerintah dalam menentukan potongan pajaknya

HUBUNGAN ANTARA PENGGAJIAN & PENILAIAN PERSEDIAAN
Auditor akan memperluas pengujian transaksi penggajian dengan kondisi :
•Penggajian mempengaruhi  nilai persediaan secara signifikan

•Jika dikuatirkan kemungkinan terjadi kecurangan akibat lemahnya pengendalian internal.

Untuk perusahaan di bidang Pabrikan atau Kontruksi, klasifikasi penggajian yang kurang tepat akan berdampak  :
· Mempengaruhi penilaian persediaan

· Perkiraan barang dalam proses

· Barang jadi

· Barang dalam penyelesaian
KECURANGAN PALING UMUM, MENURUT ALVIN A.ARENS
Pegawai Fiktif. Mis : Daftar gaji palsu.

Jam Kerja Yang Tidak Benar

PENGENDALIAN INTERN DAN PENGUJIAN SUBSTANTIF :

Pengendalian intern setiap perusahaan berbeda.

Untuk mengurangi risiko, maka auditor harus menguji pengendalian intern yang ada

Pengujian substantive berbeda berdasarkan pertimbangan audit, mis; pengaruh penggajian terhadap persediaan.

Dilakukan kombinasi dengan menguji pengendalian dan substantive transaksi sehingga memudahkan auditor.

Jumlah yang Dikurangkan dari Gaji Pegawai 

Pajak gaji yang telah di potong tetapi belum disetorkan , dapat diuji dengan membandingkan saldonya dengan buku harian gaji , formulir pajak gaji yang dibuat dalam periode berikutnya , dan pembayaran uang tunai pada periode berikutnya . 

Potongan – potongan lainnya seperti iuran serikat buruh , asuransi dan lain – lain dapat diverivikasi dengan cara yang sama . 

Jika sistemnya bekerja secara efektif , pisah - batas  dan penilaian dapat dengan mudah diuji secara bersamaan dengan prosedur – prosedur di atas . 

Upah dan Gaji yang Masih Harus Dibayar 

Upah yang masih harus dibayar timbul karena pegawai belum dibayar untuk jam kerjanya yang terakhir sampai periode beriutnya . Pegawai yang memperoleh gaji umumnya telah menerima seluruh gaji mereka kecuali uang lembur pada hari terakhir setiap bulan, tetapi untuk pekerja yang dibayar per jam seringkali upah kerja untuk beberapa hari masih belum dibayarkan pada akhir tahun .  

Pisah – batas dan penilaian yang benar untuk upah dan gaji yang masih terutang bergantung paadea kebijakan perusahaan yang harus ditaati secara konsisten dari tahun ke tahun . Beberapa perusahaan menghitung dengan tepat jam kerja yang harus dibayar yang telah menjadi hak pekerja dalam periode yang sedang berjalan dan membayarnya , pada periode berikutnya , sedangkan beberapa perusahaan lain menghitung suatu proporsi yang diperkirakan . 

Misalnya jika pembayaran gaji pada periode berikutnya adalah untuk  tiga hari kerja selama periode berjalan dan dua hari kerja pada periode berikutnya , maka perhitungan biaya yang masih haru dibayar adalah 60 % dari pembayaran gaji kotor periode berikutnya . 

Setelah auditor memahami kebijakan perusahaan dalam menghitung upah yang masih harus dibayar dan  menentukan bahwa metode tersebut konsisten dengan metode yang digunakan tahun yang lalu , maka prosedur audit yang tepat untuk menguji pisah – batas dan penilaian adalah menghitunh kembali biaya uang masih harus dibayar . Kesalahan signivikan yang mungkin terjadi dalam neraca adalah klien tidak mencantumkan jumlah hari atau jam kerja yang benar yang telah menjadi hak pegawai tetapi belumk dibayar . 

Komisi yang Masih Harus Dibayar 
Konsep – konsep yang sama digunakan untuk memverivikasi gaji dan upah yang masih harus dibayar dapat juga digunakan untuk memverivikasi komisi yang masih harus dibayar , tetapi biaya ini sering kali lebih sulit untuk diverivikasi karena perusahaan – perusahaan umumnya mempunyai perjanjian yang berbeda – beda dengan para petugas , penjual atau pegawai komisi lainnya . 

Misalnya beberapa petugas menjual mungkin mendapat gaji bulanan ditambah komisi yang dibayar setiap tri wulan . Dalam beberapa kasus , komisi tersebut berbeda untuk berbagai produk dan mungkin tidak dibayar hingga beberapa bulan setelah akhir tahun . Dalam melakukan verivikasi terhadap biaya komisi yang masih harus dibayar , pertama – pertama harus diketahui sifat perjanjian komisi kemudian baru dapat diuji perhitugam – perhitungan berdasar perjanjian 

Penting bagi auditor untuk membandingkan metode pebghitungan biaya komisi yang masih harus dibayar denghan metode yang digunakan tahun lalu untuk menentukan konsistensinya . Jika jumlah biaya Komisi terhutang ini material , umunya dilakukan konfirmasi jumlahnya langsung kepada pegawai . 

Bonus yang Masih Harus Dibayar ( ACCRUED BONUS ) 

Dalam beberapa perusahaan, bonus akhir tahun yang belum dibayarkan kepada pegawai dan pejabat merupakan item yang besar nilainya sehingga kelalaian perusahaan untuk mencatatnya akan mnyebabkan penyajian laporan keuangan yang salah.  Verifikasi terhadap pencatatan  biaya yang masih harus dibayar dapat dilakukan dengan membandingkan jumlah yang tercatat dengan jumlah yang telah disetujui dalam risalah rapat direksi

Tunjangan Cuti, Sakit, atau Tunjangan-Tunjangan Lain

Konsistensi dalam penentuan tunjangan-tunjangan yang terhutang ini dengan tahun lalu adalah pertimbangan terpenting dalam menilai kewajaran jumlahnya.  Pertama perlu diketahui kebijakan perusahaan untuk mencatat hutang-hutang yang timbul, kemudian diikuti dengan penghitungan kembali yang dicatat klien . 

Pajak Gaji yang Terhutang
Pajak gaji dapat diverifikasi dengan meneliti formulir-formulir pajak yang dibuat pada periode-periode selanjutnya untuk menentukan jumlah pajak yang harus dicatat sebagai hutang pada tanggal neraca.

Pengujian Rincian Saldo atas Perkiraan-Perkiraan Beban
Beberapa perkiraan dalam perhitungan rugi laba dipengaruhi oleh transaksi penggajian.  Yang terpenting diantaranya adalah gaji dan bonus pejabat, gaji kantor, gaji dan komisi penjualan, dan upah pabrik langsung.  Kerap kali beban-beban tersebut juga dirinci jadi biaya per divisi, produk, atau cabang. 

Umumnya hanya ada sedikit pengujian tambahan terhadap perkiraan-perkiraan rugi laba dalam audit yang menggunakan prosedur analitis, pengujian transaksi, dan pengujian perkiraan hutang yang berkaitan, yang telah dibahas sebelumnya.pengujian tambahan yang lebih luas hanya diperlukan bila terdapat kelemahan dalam struktur pengendalian intern, kesalahan signifikan yang ditemukan pada pengujian terhadap hutang gaji, atau ditemukannya varians yang tidak dapat diterangkan dalam jumlah besar dalam pengujian analitis

Namun demikian, beberapa perkiraan rugi laba sering kali diuji dalam siklus penggajian dan personalia.  Perkiraan-perkiraan tersebut meliputi :

· Gaji pejabat

· Komisi

· Pajak Penghasilan

· Total upah

· Gaji

Analisis atas pengecualian dan kesimpulan

Untuk mengendalikan pembayaran kas secara memadai dan meminimumkan pengaduan dan ketidakpuasan pegawai, kebanyakan sistem penggajian dibuat dengan struktur yang baik dan dikontrol dengan baik. Umumnya digunakan teknik-teknik pemrosesan data elektronik ( EDP ). Untuk membuat seluruh buku harian dan cek-cek gaji.

Sistem in house seringkali digunakan , namun dapat juga digunakan sistem dari pusat data pemrosesan data elektronik ekstern. Untuk pegawai pabrik dan kantor biasanya  terdapat banyak  transaksi yang jumlahnya kecil dan relative homogen. Transaksi-transaksi gaji pejabat ( eksekutif ) lebih sedikit , tetapi transaksi-transaksi tersebut umumnya konsisten dalam hal waktu pelaksanaan, isi, dan jumlahnya. Sehingga auditor jarang menemukan pengecualian dalam pengujian terhadap transaksi-transaksi penggajian. 

Kadang-kadang terjadi deviasi pengujian pengendalian, tetapi kebanyakan kesalahan moneter dikoreksi oleh verifikasi intern atau karena adanya pengaduan pegawai. Meskipun demikian ada beberapa jenis kesalahan yang harus diperhatikan oleh auditor dalam mengaudit transaksi-transaksi penggajian :

· Kesalahan klasifikasi dalam membebankan upah pekerja kedalam persediaan atau perkiraan biaya per pekerjaan ( Job Cost Accounts ). Seperti telah dikemukakan sebelumnya, kesalahan-kesalahan tersebut menyebabkan penetapan laba yang salah.

· Kesalahan perhitungan jika dipergunakan pemrosesan data secara elektronik. Perlu diingat bahwa salah satu cirri utama computer adalah konsistensi-konsistensi pemrosesan. Jika terjadi kesalahan perhitungan pada suatu item, kesalahan yang sama mungkin terulang untuk item-item lainnya.

· Setiap kesalahan yang memberikan indikasi adanya kecurangan terutama yang berhubungan dengan gaji eksekutif.

Umumnya, pengujian transaksi yang dilaksanakan dalam siklus penggajian menggunakan sampling atribut dengan asumsi tingkat deviasi nol. Besarnya sample harus cukup besar untuk memberikan peluang kepada auditor guna menemukan setidak-tidaknya satu penyimpangan jika ternyata terdapat sejumlah besar deviasi yang tidak dapat ditoleransi.

Apabila melalui prosedur ini ditemukan kesalahan klasifikasi, sample yang dipilih untuk atribut seringkali digunakan untuk membuat estimasi variable dari kealahan-kesalahan moneter secara keseluruhan. Akan tetapi umumya diperlukan perluasan sample untuk memperoleh estimasi yang cukup tepat untuk menyimpulkan apakah jumlah total kesalahan material.

Jika ditemukan kesalahan perhitungan atau kealahan yang mungkin disebabkan oleh kecurangan, harus dilakukan penyelidikan khusus untuk mencari penyebab kesalahan tersebut. Umumnya tidak dilakukan pengambilan sample atau estimasi lebih lanjut , tetapi dilakukan pendekatan secara non statistic berdasarkan situasi dan kondisi.

Jika tidak ditemukan pengecualian, atau jika kesalahan yang ditemukan tidak menimbulkan kekhawatiran atau telah di duga sebelumnya auditor akan menyimpulkan bahwa risiko pengendalian yang ditetapkan dapat dikurangi seperti yang telah direncanakan dan ia akan melanjutkan pemeriksaannya dengan pengujian atas rincian saldoperkiraan yang berkaitan tanpa melakukan modifikasi.  

Dokumen – Dokumen dan Catatan 
Berbagai dokumen dan catatan merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung arus pencatatan yang digunakan dalam siklus . Di antaranya adalah sebagai berikut . 

Catatan pegawai ( personal records ) 

Catatan yang mencakup data seperti tanggal mulai bekerja , penyelidikan tetang pegawai , tingkat upah , potongan – potongan yang diotorisasi , evaluasi hasil kerja , dan pemutusan hubungan kerja . 

Formulir otorisasi potongan 

Suatu formulir yang mengotorisasi potongan – potongan gaji , termasuk jumlah potongan pajak penghasilan

Formulir otorisasi tarif gaji atau upah.  

Suatu formulir yang mengotorisasi tarif pembayaran.  Sumber informasinya adalah kontrak kerja, otorisasi menejemen, atau dalam hal pejabat perusahaan, otorisasi dari dewan redaksi.

Kartu waktu (time card). 

 Dokumen yang menunjukkan bahwa seorang pegawai mulai dan berhenti bekerja setiap harinya serta jumlah jam kerja si pegawai.   Untuk kebanyakan pegawai, kartu waktu tersebut secara otomatis ditandai oleh jam pencatat waktu (time clocks).  Umumnya kartu-kartu ini dikumpulkan setiap minggu.

Kartu waktu pekerjaan (job time ticket). 

 Dokumen yang memperlihatkan masing-masing jenis pekerjaan yang dilakukan oleh seorang karyawan, selama satu periode waktu tertentu.  Formulir ini hanya digunakan jika seorang karyawan mengerjakan beberapa jenis pekerjaan berbeda atau bekerja pada berbagai bagian.

Cek gaji ( payroll check ) 

Cek dibuat untuk karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan . Jumlah yang tercantum  pada cek adalah gaji kotor dikurangi gaji dan potongan lain yang dikurangkan oleh perusahaan . Setelah cek diuangkan dan dikembalikan kepada perusahaan . Setelah cek diuangkan dan dikembalikan pada perusahaan oleh bank , cek tersebut disebut cek yang dibatalkan . 

Buku harian gaji / upah ( payroll journal  )

 Buku harian untuk mencatat cek – cek gaji . Umumnya buku ini memperlihatkan gaji kotor, potongan-potongan dan gaji bersih.  Buku harian ini umumnya  ditotal dan dibukukan ke buku besar setiap bulan.

Distribusi upah.  

Suatu catatan yang meringkaskan perkiraan-perkiraan dalam buku besar yang harus didebit untuk pembebanan upah .  Jumlah total dalam distribusi upah sama dengan upah kotor yang dicatat dalam buku harian gaji atau upah.

Catatan penghasilan.  

Suatu catatan yang dibuat untuk setiap karyawan yang menunjukkan gaji kotor untuk setiap periode pembayaran, pengurangan-pengurangan atas gaji kotor, gaji bersih, nomor dan tanggal cek.

Formulir W-2. 

 Suatu formulir yang berlaku di Amerika Serikat yang dikeluarkan untuk masing-masing pegawai yang meringkaskan catatan penghasilan untuk tahun kalender bersangkutan.  Informasi yang dimasukkan meliputi gaji atau upah kotor, potongan pajak penghasilan dan potongan FICA.  Informasi yang sama juga diserahkan pada direktorat jendral pajak dan instansi-instansi pajak daerah (di Indonesia).

1.PERTANYAAN UNTUK DISKUSI
Bagaimanakah prosedur audit untuk pemeriksaan pembayaran gaji mingguan/bulanan buruh pabrikan, yang bekerja secara kontrak ? 
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